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Abstract 

 

The postpartum period is a critical phase for mothers, characterized not only by physical changes but also 

psychological adjustments. Hormonal fluctuations, new maternal responsibilities, and lack of social 

support may lead to psychological disturbances such as baby blues, anxiety, and postpartum depression. 

Limited knowledge regarding psychological adaptation is a contributing factor to these conditions. This 

community service activity aims to improve the knowledge and psychological readiness of postpartum 

mothers through psychoeducation in the working area of Amparita Health Center. The method involved 

group education through counseling sessions, interactive discussions, and distribution of educational 

leaflets to 30 postpartum mothers. Evaluation was conducted using pre-test and post-test to assess 

knowledge improvement. The results indicated a significant increase in knowledge after the intervention, 

along with positive responses from participants. Therefore, psychoeducation is considered effective in 

enhancing psychological readiness and preventing postpartum mental health problems.  

 

Keywords:  mental health, postpartum mothers, psychoeducation, psychological adaptation, 

postpartum depression. 

 
Abstrak 

 

Masa nifas merupakan periode kritis bagi ibu yang ditandai tidak hanya dengan perubahan fisik, tetapi 

juga perubahan psikologis. Perubahan hormon, tuntutan peran baru sebagai ibu, serta kurangnya 

dukungan sosial dapat memicu munculnya gangguan psikologis seperti baby blues, kecemasan, hingga 

depresi postpartum. Kurangnya pengetahuan ibu nifas mengenai adaptasi psikologis menjadi salah satu 

faktor yang memperburuk kondisi tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapan psikologis ibu nifas melalui psychoeducation di wilayah kerja 

Puskesmas Amparita. Metode yang digunakan berupa edukasi kelompok melalui penyuluhan, diskusi 

interaktif, serta pemberian media edukasi berupa leaflet kepada 30 ibu nifas. Evaluasi dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah pemberian psychoeducation, serta 

respon positif dari peserta terhadap materi yang diberikan. Dengan demikian, psychoeducation terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan psikologis ibu nifas sehingga dapat menjadi upaya 

preventif terhadap gangguan mental postpartum. 
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PENDAHULUAN 

 

Masa nifas merupakan periode 

enam minggu setelah persalinan yang 

menjadi fase krusial dalam siklus 

kehidupan seorang ibu (Winarni et al., 

2025). Pada masa ini terjadi berbagai 

perubahan yang kompleks, tidak hanya 

secara fisiologis seperti involusi uterus 

dan pemulihan kondisi tubuh, tetapi 

juga perubahan psikologis yang cukup 

signifikan. Perubahan psikologis 

tersebut dipengaruhi oleh fluktuasi 

hormon, kelelahan pascapersalinan, 
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perubahan pola tidur, serta tuntutan 

adaptasi terhadap peran baru sebagai 

seorang ibu. Kondisi ini menjadikan 

masa nifas sebagai periode yang rentan 

terhadap gangguan kesehatan mental 

(Amini et al., 2025). 

Secara global, masalah 

kesehatan mental pada ibu nifas masih 

menjadi isu yang cukup tinggi. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian ibu mengalami 

gangguan psikologis seperti baby blues 

syndrome, kecemasan, hingga depresi 

postpartum dengan tingkat keparahan 

yang bervariasi. Apabila kondisi ini 

tidak terdeteksi dan ditangani secara 

tepat, dapat berdampak negatif terhadap 

kualitas hidup ibu, proses bonding 

antara ibu dan bayi, serta tumbuh 

kembang anak di masa depan. Oleh 

karena itu, kesehatan mental ibu nifas 

perlu mendapatkan perhatian yang sama 

pentingnya dengan kesehatan fisik 

(Adisti et al., 2025). 

Namun, dalam praktik 

pelayanan kesehatan, khususnya di 

tingkat pelayanan dasar seperti 

puskesmas, perhatian terhadap aspek 

psikologis masih relatif terbatas. 

Pelayanan nifas umumnya lebih 

berfokus pada pemulihan fisik ibu dan 

pemantauan kondisi bayi, sementara 

skrining dan edukasi terkait kesehatan 

mental belum dilakukan secara optimal. 

Rendahnya pengetahuan ibu mengenai 

perubahan psikologis yang normal 

maupun abnormal selama masa nifas 

juga menjadi faktor yang memperburuk 

kondisi ini, karena ibu sering kali tidak 

menyadari tanda-tanda awal gangguan 

psikologis yang dialami (Calundu, 

2024). 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah melalui 

pendekatan psychoeducation. 

Psychoeducation merupakan metode 

edukasi yang tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga membantu 

individu memahami kondisi 

psikologisnya serta mengembangkan 

keterampilan dalam mengelola emosi 

dan stres. Melalui pendekatan ini, ibu 

nifas diharapkan mampu mengenali 

perubahan emosional yang terjadi, 

membedakan kondisi normal dan 

patologis, serta mengetahui kapan harus 

mencari bantuan profesional (Simbolon 

et al., 2025). 

Selain itu, psychoeducation juga 

berperan dalam meningkatkan 

dukungan sosial, baik dari keluarga 

maupun tenaga kesehatan, yang 

merupakan faktor protektif penting 

dalam mencegah gangguan mental 

postpartum. Dengan adanya edukasi 

yang tepat, ibu nifas tidak hanya 

menjadi lebih siap secara psikologis, 

tetapi juga lebih percaya diri dalam 

menjalani peran barunya (Hatibae et al., 

2025). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesiapan psikologis ibu nifas melalui 

pemberian psychoeducation di wilayah 

kerja Puskesmas Amparita. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

strategi promotif dan preventif dalam 

menurunkan risiko gangguan psikologis 

pada ibu nifas serta meningkatkan 

kualitas kesehatan ibu secara 

menyeluruh. 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dengan 

pendekatan edukatif melalui metode 

psychoeducation. Kegiatan dilakukan di 

wilayah kerja Puskesmas Amparita 

dengan sasaran ibu nifas sebanyak 30 

orang. Pelaksanaan kegiatan meliputi 

beberapa tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 
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persiapan dilakukan koordinasi dengan 

pihak puskesmas, penyusunan materi 

edukasi, serta pembuatan media berupa 

leaflet. 

Tahap pelaksanaan dilakukan 

melalui penyuluhan mengenai adaptasi 

psikologis masa nifas yang mencakup 

pengenalan perubahan emosional, 

tanda-tanda gangguan psikologis seperti 

baby blues dan depresi postpartum, 

serta cara mengatasi stres. Selain itu, 

dilakukan diskusi interaktif untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta 

berbagi pengalaman serta demonstrasi 

teknik relaksasi sederhana. 

Evaluasi kegiatan dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test 

untuk mengukur tingkat pengetahuan 

ibu sebelum dan setelah diberikan 

edukasi. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif dengan 

membandingkan hasil sebelum dan 

sesudah intervensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu 

Nifas Sebelum Psychoeducation (Pre-test) 

Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 5 16,7 

Cukup 10 33,3 

Kurang 15 50,0 

Total 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebelum 

diberikan psychoeducation sebagian 

besar ibu nifas memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori kurang 

yaitu sebanyak 15 orang (50,0%). 

Sementara itu, ibu dengan kategori 

pengetahuan cukup sebanyak 10 orang 

(33,3%), dan hanya sebagian kecil yang 

memiliki pengetahuan baik yaitu 5 

orang (16,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan ibu nifas mengenai 

adaptasi psikologis masih rendah 

sebelum dilakukan intervensi. 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu 

Nifas Sesudah Psychoeducation (Post-test) 

Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 20 66,7 

Cukup 8 26,7 

Kurang 2 6,6 

Total 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, setelah 

diberikan psychoeducation terjadi 

perubahan distribusi tingkat 

pengetahuan ibu nifas. Sebagian besar 

responden berada pada kategori baik 

yaitu sebanyak 20 orang (66,7%), 

diikuti kategori cukup sebanyak 8 orang 

(26,7%), dan hanya sedikit yang masih 

berada pada kategori kurang yaitu 2 

orang (6,6%). Hasil ini menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman ibu 

nifas setelah diberikan edukasi. 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat 

 

Hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan intervensi 

psychoeducation, sebagian besar ibu 

nifas memiliki tingkat pengetahuan 
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yang rendah terkait adaptasi psikologis 

pada masa nifas. Hal ini terlihat dari 

hasil pre-test, dimana banyak peserta 

belum mampu mengidentifikasi 

perubahan emosional yang normal, serta 

belum memahami tanda-tanda 

gangguan psikologis seperti baby blues 

syndrome dan depresi postpartum. 

Sebagian ibu bahkan menganggap 

kondisi seperti mudah menangis, cemas, 

dan merasa tidak mampu menjadi ibu 

sebagai hal yang memalukan sehingga 

cenderung dipendam. 

Setelah dilakukan intervensi 

melalui penyuluhan, diskusi interaktif, 

dan pemberian leaflet, terjadi 

peningkatan pengetahuan yang 

signifikan pada peserta. Hasil post-test 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

nifas sudah mampu memahami 

perubahan psikologis yang terjadi 

selama masa nifas, mengenali gejala 

awal gangguan mental, serta 

mengetahui cara sederhana untuk 

mengelola stres dan emosi. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa metode 

psychoeducation efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan mental 

pada ibu nifas. 

Selain peningkatan pengetahuan, 

perubahan juga terlihat dari aspek sikap 

dan respon emosional peserta. Ibu nifas 

menjadi lebih terbuka dalam 

mengungkapkan perasaan dan 

pengalaman yang dialami. Diskusi 

interaktif yang dilakukan memberikan 

ruang bagi peserta untuk saling berbagi, 

sehingga tercipta dukungan emosional 

antar sesama ibu. Hal ini sejalan dengan 

teori bahwa dukungan sosial memiliki 

peran penting dalam menurunkan risiko 

gangguan psikologis pada masa 

postpartum. 

Dari segi praktik, beberapa ibu 

mulai menunjukkan kemampuan dalam 

menerapkan teknik coping sederhana 

yang telah diajarkan, seperti teknik 

relaksasi napas dalam, berbagi cerita 

dengan keluarga, serta mengatur waktu 

istirahat. Hal ini menunjukkan bahwa 

psychoeducation tidak hanya 

berdampak pada peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga pada 

perubahan perilaku yang lebih adaptif 

dalam menghadapi stres selama masa 

nifas. 

Hasil kegiatan ini juga sejalan 

dengan berbagai penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa 

psychoeducation efektif dalam 

meningkatkan kesiapan psikologis ibu 

dan menurunkan risiko depresi 

postpartum. Edukasi yang diberikan 

secara terstruktur dan komunikatif 

mampu meningkatkan kesadaran ibu 

terhadap kondisi mentalnya, sehingga 

deteksi dini dan penanganan dapat 

dilakukan lebih cepat (Abdillah & Putri, 

2016; Andayani & Syarifah, 2025; 

Fatmawati et al., 2022). 

Namun demikian, terdapat 

beberapa kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan, seperti keterbatasan waktu 

penyuluhan, perbedaan tingkat 

pendidikan peserta, serta masih adanya 

budaya malu dalam mengungkapkan 

masalah psikologis. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi tenaga 

kesehatan dalam memberikan edukasi 

yang efektif dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan yang 

lebih intensif, berkesinambungan, serta 

melibatkan keluarga sebagai sistem 

pendukung utama ibu nifas. 

Peran tenaga kesehatan, 

khususnya bidan, sangat penting dalam 

mengintegrasikan edukasi kesehatan 

mental ke dalam pelayanan nifas rutin. 

Bidan tidak hanya berperan dalam 

pemantauan kondisi fisik ibu, tetapi 

juga sebagai edukator dan konselor 

dalam mendukung kesejahteraan 

psikologis ibu. Dengan pendekatan 

yang holistik, pelayanan kesehatan ibu 

nifas diharapkan dapat mencakup aspek 

fisik, psikologis, dan sosial secara 
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seimbang (Rahmisyah & Ristiani, 2023; 

Utami et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan 

psychoeducation ini terbukti 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

kesiapan psikologis ibu nifas. Oleh 

karena itu, program serupa perlu 

dikembangkan dan diterapkan secara 

lebih luas sebagai bagian dari upaya 

promotif dan preventif dalam pelayanan 

kesehatan ibu. 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui pemberian 

psychoeducation tentang adaptasi 

psikologis masa nifas di wilayah kerja 

Puskesmas Amparita menunjukkan 

hasil yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapan psikologis 

ibu nifas. Sebelum intervensi, sebagian 

besar ibu masih memiliki keterbatasan 

dalam memahami perubahan emosional 

yang terjadi selama masa nifas serta 

kurang mampu mengenali tanda-tanda 

gangguan psikologis seperti baby blues 

dan depresi postpartum. 

Setelah diberikan 

psychoeducation, terjadi peningkatan 

yang signifikan tidak hanya pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga pada sikap dan 

kemampuan ibu dalam mengelola 

kondisi emosionalnya. Ibu nifas 

menjadi lebih mampu mengenali 

perubahan psikologis yang dialami, 

lebih terbuka dalam mengekspresikan 

perasaan, serta mulai menerapkan 

strategi coping sederhana dalam 

menghadapi stres. Hal ini menunjukkan 

bahwa psychoeducation tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga aplikatif 

dalam mendukung adaptasi psikologis 

ibu. 

Selain itu, kegiatan ini juga 

memperlihatkan pentingnya dukungan 

sosial dan peran tenaga kesehatan, 

khususnya bidan, dalam memberikan 

edukasi serta pendampingan selama 

masa nifas. Pendekatan yang holistik 

dan berkelanjutan sangat diperlukan 

agar kesehatan ibu tidak hanya terfokus 

pada aspek fisik, tetapi juga mencakup 

kesejahteraan psikologis. 

Dengan demikian, 

psychoeducation dapat dijadikan 

sebagai salah satu intervensi promotif 

dan preventif yang efektif dalam 

menurunkan risiko gangguan mental 

postpartum. Oleh karena itu, integrasi 

edukasi kesehatan mental ke dalam 

pelayanan nifas di fasilitas kesehatan 

primer perlu terus ditingkatkan guna 

mendukung kualitas hidup ibu dan 

tumbuh kembang bayi secara optimal. 
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